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Sumber : putrasaimima.com (2011)
c. Pemasangan mast section
Pemasangan mast section menggunakan bantuan mobile crane untuk

membantu melakukan pemasangan awal mast section dengan cara

angkat da enempatka e section tower crane.
Penamtih%a;l ectzAaMai spesifikasi
ne, maka langsung dapat dirakit bagian perb%n

ngan sebuah mobile crane. Jika crane yang dir:
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e obile crane
melakukan pemasangan climbing frame crane yang digunakan untuk self
assembly. Dimana climbing frame crane akan mengangkat slewing unit ke
atas sehingga terdapat ruang kosong di antara slewing unit dan mast section
kemudian jib akan mengangkat sebuah mast section untuk kemudian

diletakan pada ruang kosong diantara slewing unit dan mast section. Kedua
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proses tersebut akan terus berlanjut hingga mendapat ketinggian yang

diinginkan.

Gambari3.5 Climbing Frame
rane (Pdf,2011)
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Gambar 3.6 Joint Pin
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/. Pemasangan Jib dan Counter Jib

Setelah pemasangan joint pin Kemudian mobile crane melakukan

Pemasangan jib dan counter jib

22



23

i |
-

Gambar'3.7 Jib dan"Co terJib/

Sumber : cranesetc. cc')m.(2005) z
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Sumber : 123rf.com (2018 )
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9.  Mekanisme Pembongkaran Tower Crane
Apabila pekerjaan telah selesai dan sudah waktunya untuk membongkar
tower crane tersebut. Tahapan pembongkaran tower crane adalah kebalikan
dari pemasangannya adalah sebagai berikut Tower crane (2011.Pdf) :

akhir, sehingga timbul

ang koso g tewm M ke 2 terakhir dan teleskop
1turunkan perlahan-lahan hingga menyatu engan s on beri

mudian hook melepaskan section berikutnya, sehi ti
¢ngan section ke 3 tera
l Dengan bantu. i atu per-satu.

T
imulai dati he
setelah itu

roses ini dilakukan te

1asanya digunakan
untuk mengangkut besi tulangan, sengkang, pipa pipa, papan papan, kayu bekisting,
scaffolding dan lain lain. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat gambar Materials Hoist

di gambar di bawah ini:
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Gambar 3.9 Materials Hoist di Proyek FH Ul

pengangkatan agan Materials E rsebut ada

ap yaitu :
ktu menuhggu (de adalah_awvaktu yan@ kan untuk
aikan, me a ke s Hoist. Pada proses tersebut
mbutuhk oa. K¢ Qi siap diangkat._Pada saat ini
mterials Hois inggu materi siap untuk
1angkat. m
Q}aktu mengangkat ada yang diperlukan m engangkat
1al'di

terial pada ketingg , tukan dimana mat ndahkan.
32 aktu menurunkan ada yang diperlukan™ @Atk menumpah

gerial atau melepa la kait yang dibant?n naga kerja.
. ktu kembali lagi' ada 2 g diperlukan untuk kembali setelah

melepaskan ikatan material ke tempat memuat material yang baru.

NSRBI T

Baja adalah paduan antara besi (Fe) dan karbon (C) dengan adanya

penambahan paduan lainnya. Baja yang paling banyak digunakan sebagai hasil
akhir adalah komponen otomotif, tranformer listrik dan untuk proses manufaktur
lainnya seperti proses pembuatan lembaran besi, proses ekstrusi dan lain-lain. Dasar
pemakaian baja seiring dengan terus berkembangnya sebuah industri otomotif dan

kebutuhan masyarakat dengan kendaraan bermotor, komponen permesinan, ban
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